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KEBERSYUKURAN DENGAN KEPUASAN HIDUP PADA PETANI
KARET DALAM MENGHADAPI FLUKTUASI HARGA KARET

Abrar Hibatullah Hisyam', Sayang Ajeng Mardhiyah2
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran
dengan kepuasan hidup pada petani karet dalam menghadapi fluktuasi harga karet.
Hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan antara kebersyukuran dengan
kepuasan hidup pada petani karet dalam menghadapi fluktuasi harga karet.

Populasi penelitian ini adalah petani karet dengan jumlah sampel 110
responden dan menggunakan teknik sampling purposive. Alat ukur penelitian
menggunakan skala kebersyukuran yang mengacu pada dimensi-dimensi dari
Hlava, Elfers dan Offringa (2014), serta skala kepuasan hidup dimodifikasi dari
skala unidimensional kepuasan hidup dari Diener, Emmons, Larsen dn Griffin
(1985). Analisis data dengan menggunakan korelasi Pearson’s Product Moment.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa kebersyukuran memiliki

hubungan yang signifikan dengan kepuasan hidup, nilai p=0,001 (p < 0,05) dan r
=(,312. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima.

Kata Kunci: Kebersyukuran, Kepuasan Hidup, Petani Karet
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GRATITUDE WITH LIFE SATISFACTION ON RUBBER FARMERS IN
FACING PRICE FLUCTUATION

Abrar Hibatullah Hisyam', Sayang Ajeng Mardlliyah2
ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between gratitude with life
satisfactiom on rubber farmers in facing price fluctuation. The study hypothesis
that there is relationship between gratitude with life satisfaction on rubber
farmers in facing price fluctuation.

The population of this study was rubber farmers with sample was 110
respondent and using sampling purposive techniques. Study measurement used
gratitude scale that refers to dimensions of gratitude from Hlava, Elfers and
Offringa (2014), then life satisfaction scale was measured by unidimensional
scales that has been modified from Diener, Emmons, Larsen and Griffin (1983).
Data analysis used Pearson’s Product Moment correlation.

The result of correlation analysis shows that gratitude have a significant

relationship with the life satisfaction, p-value= 0,001 (p < 0,05) and r = 0,312.
Thus, the proposed hypothesis is accepted.

Keyword: Gratitude, Life Satisfaction, Rubber Farmers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan atas sumber daya
alam yang melimpah. Kekayaan sumber daya tersebut terdiri dari sumber daya air,
sumber daya lahan, sumber daya hutan, sumber daya laut, maupun
keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya dan tersebar secara luas
pada setiap pulau-pulau di Indonesia. Sumber kekayaan alam yang dimiliki
Indonesia tersebut dapat dioptimalkan salah satunya melalui sektor pertanian
(Widyawati, 2017).

Pertanian adalah usaha untuk mengadakan suatu ekosistem buatan yang
bertugas menyediakan bahan makanan bagi manusia, yang meliputi pertanian
tanaman, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan (Kusmiadi, 2014).
Badan Pusat Statistik (2018) menyatakan pada bulan februari 2018 angkatan kerja
di sektor pertanian Indonesia mencapai 28% dari jumlah total angkatan kerja,
sedangkan pada sektor pertambangan mencapai 1% dari jumlah total angkatan
kerja, dan pada sektor industri mencapai 13% dari jumlah total angkatan kerja.
Hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar angkatan kerja Indonesia bekerja
pada sektor pertanian.

Berdasarkan data statistik pertanian (Kementerian Pertanian RI, 2017)
komoditas-komoditas pada sektor pertanian di Indonesia terdiri dari karet, kelapa,

kopi, teh, lada, cengkeh, kakao, jambu mete, tebu, tembakau, kapas, pala, sagu,



nilam, dan kemiri sunan. Lebih lanjut pada perkebunan karet tahun 2016 mampu
memproduksi 3.157.780 ton dengan luas lahan seluas 3.639.092 hektar.
Sedangkan menurut pusat data dan sistem informasi pertanian kementerian
pertanian menjelaskan bahwa pertumbuhan produksi karet di Indonesia
mengalami peningkatan sejak tahun 1980 hingga 2014 dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar 3,56% per tahun (Nuryati & Noviati, 2015).

Produksi karet Indonesia dihasilkan dari produksi karet yang ada di
provinsi-provinsi di Indonesia, yang mana salah satunya ialah Provinsi Sumatera
Selatan. Berdasarkan data dari Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan (Marnisah,
Jenahar, & Effendi, 2017) bahwa perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan
mempunyai peranan yang sangat strategis karena provinsi ini merupakan daerah
penghasil utama karet di Indonesia, dimana pada tahun 2014 luas wilayah
perkebunan karet seluas 880.124 hektar dan total produksi mencapai 628.801 ton
atau 35,66% dari produksi karet Indonesia.

Pada tahun 2017 luas wilayah perkebunan karet di Provinsi Sumatera
Selatan mengalami peningkatan menjadi 928.182 hektar dan total produksi
sebesar 641.232 ton atau 45,36% dari produksi karet Indonesia. Kontribusi karet
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumatera Selatan sebesar
2,861 milyar atau 10,61% dari total PDRB tanpa migas Sumatera Selatan. Selain
itu perkebunan karet digunakan sebagai sumber pendapatan dan penghidupan
sekitar 700 ribu rumah tangga (Marnisah dkk, 2017)

Dengan besarnya produksi karet di Indonesia dan Provinsi Sumatera

Selatan, hal ini tidak terlepas dari peran petani karet dalam meningkatnya



produksi karet di Indonesia. Nurfathiyah, Denmar, dan Prasakti (2010)
menggolongkan petani karet menjadi tiga golongan, yaitu petani pemilik, petani
penyadap, dan petani pemilik penyadap. Petani pemilik penyadap merupakan
petani lebih bebas memilih waktu dan tempat yang menguntungkan baginya
dalam memasarkan karet yang dihasilkan. Dimana pada penelitian ini, peneliti
memilih responden petani karet pemilik penyadap supaya sinkron terhadap
fenomena yang diangkat.

Namun petani karet dalam beberapa tahun belakangan ini dihadapkan pada
kondisi harga karet yang sedang mengalami fluktuasi, terutama pada petani karet
di Sumatera Selatan. Seperti yang dipublikasikan surat kabar online Tribun
Sumsel.com pada tanggal 28 September 2018 (Wirawijaya, 2018) dimana petani
karet yang ada di salah satu kabupaten di Sumatera Selatan merasa lesu karena
fluktuasi harga karet membuat pendapatan petani karet menjadi turun. Selain itu,
dalam beberapa tahun belakangan ini sudah berkali-kali mengalami penurunan
mulai dari harga tertinggi mencapai Rp 10.000,- per kilogram, kemudian turun
menjadi Rp 9.000,- per kilogram hingga Rp 8.000,- per kilogram dan bahkan
menyentuh harga Rp 7.000,- per kilogram.

Fluktuasi harga karet juga terjadi pada petani karet di Desa Tapus, salah satu
desa yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan wawancara dengan
petani karet berinisial X, X mengatakan bahwa harga karet bulan ini hanya
seharga Rp 8.500,- per kilogram, dibandingkan bulan lalu seharga Rp 8.700,-. X
juga mengatakan bahwa harga karet saat ini hanya berkisaran Rp 8.000,- saja, hal

ini jauh berbeda ketika harga karet sedang stabil yang bisa mencapai Rp 23.000,-
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per kilogram dan walaupun mengalami penurunan harga karet berkisar Rp
18.000,-.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Syarifa, Agustina, Nancy dan
Supriadi (2016) mengungkapkan bahwa turunnya harga karet berdampak pada
turunnya pendapatan per bulan petani, turunnya kemampuan investasi petani,
turunnya daya beli petani, pengalihan sumber penghasilan petani kepada sumber
penghasilan selain usaha tani karet, dan terjadi pengalihan fungsi lahan dari usaha
tani karet ke tanaman lain yang dinilai petani lebih prospektif.

Zwart dan Blanford (1989) mengatakan bahwa harga karet yang mudah
berubah memiliki dampak pada pendapatan dari sisi produsen dan membuat
perencanaan produksi menjadi lebih sulit. Perubahan yang fluktuatif ini menjadi
perhatian bagi produsen pertanian dan pelaku usaha lainnya. Hal ini tentu saja
berdampak pada pendapatan yang rendah.

Individu dengan pendapatan yang rendah akan mempengaruhi tingkat
kepuasan hidup individu tersebut (Diener & Biswas-Diener, 2002). Kepuasan
hidup merupakan suatu evaluasi terhadap kehidupan secara keseluruhan dengan
melihat aspek-aspek dalam kehidupan yang berkaitan dengan suasana hati,
pencapaian tujuan, konsep diri, dan kemampuan diri untuk menghadapi kehidupan
sehari-hari (Diener, Emmons, Larsen & Griffin, 1985). Kepuasan hidup
merupakan bentuk pernyataan tentang bagaimana individu menginginkan
kehidupan seperti individu lain, penyesalan di masa lalu, dan berharap
mengulangi kembali kehidupan dari awal (Margolis, Schwitzgebel &

Lyubomirsky, 2017).
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 Januari dan 13
Januari 2019 kepada 2 petani karet pemilik penyadap berinisial X dan Y. Menurut
X dengan harga karet yang mengalami fluktuasi dan cenderung menurun
membuat X merasa sedih dan kecewa karena tidak menyangka bahwa harga karet
akan mengalami fluktuasi seperti saat ini. X juga menyesali mengapa dahulunya
mengandalkan kehidupannya dengan bekerja sebagai petani karet

Peneliti juga mewawancarai petani karet pemilik penyadap berinsial Y,
dimana Y mengatakan dengan harga karet saat ini Y merasa kehidupan yang
dijalani semakin sulit karena serba kekurangan sehingga kerap kali Y berhutang
kepada tengkulak untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, Y tidak dapat berbuat
banyak karena pekerjaan utama Y ialah bertani karet dan Y merasa hidup yang
dijalani saat ini tidak bagitu bahagia. Y juga merasa pesimis dengan harapan-
harapan yang diinginkannya akan segera tercapai, seperti ingin membeli kebun
karet lagi.

Secara spesifik peneliti juga melakukan survey kepada 10 responden.
Dimana survey ini berdasarkan pada dimensi kepuasan hidup dari Diener,
Emmons, Larsen dan Griffin (1985) yaitu kepuasan hidup secara keseluruhan
(general satisfaction). Dari hasil survey diketahui bahwa 10 petani karet (100%)
belum mendekati kehidupan yang diinginkan atau diharapkan, 9 petani karet
(90%) menyatakan bahwa kehidupan tidak cukup baik ketika harga karet sedang
mengalami fluktuasi, 7 petani karet (70%) menyatakan belum puas dengan
kehidupan yang dijalani ketika harga karet sedang mengalami fluktuasi, 7 petani

karet (70%) menyatakan belum mendapatkan hal-hal yang diinginkan dan hanya
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bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta 6 petani karet (60%) menyatakan
bahwa ingin bekerja selain dari petani karet apabila kehidupan dapat diulang.

Berkaitan dengan penilaian terhadap kepuasan hidup, Forgeard (2010)
menjelaskan bahwa hal tersebut bergantung pada standar yang telah ditetapkan
oleh individu itu sendiri. Individu dengan kondisi objektif bisa menilai
kehidupannya menjadi lebih memuaskan atau kurang memuaskan. Individu
dengan kepuasan hidup yang tinggi secara substansial terkait dengan harapan,
semangat, cinta, rasa ingin tahu, dan kebersyukuran (Peterson & Seligman, 2004).

Lebih lanjut, Toepfer, Cichy dan Peters (2012) menyatakan bahwa
kebersyukuran menjadi sumber daya yang kuat dan sudah ada sebelumnya yang
ketika digunakan dapat menghasilkan pengaruh positif pada kesejahteraan.
Kebersyukuran menghasilkan hasil yang positif terkait dengan kualitas
kesejahteraan terdiri dari kebahagiaan, gejala depresi, dan kepuasan hidup.
Proctor, Linley dan Maltby (2010) juga menyatakan bahwa individu dengan
tingkat kepuasan hidup yang sangat tinggi dikaitkan dengan tingkat hubungan
interpersonal (hubungan dengan orang tua, hubungan teman sebaya, penerimaan
sosial) dan hubungan intrapersonal (makna hidup, kebersyukuran, aspirasi, harga
diri, kebahagiaan, pengaruh positif, gaya hidup sehat) yang tinggi.

Kebersyukuran merupakan suatu emosi yang menyenangkan, tetapi berbeda
dengan kebahagiaan karena kebersyukuran secara khusus didahului dengan
persepsi bahwa individu mendapatkan manfaat atau kebaikan dari kebaikan

individu lain (McCullough, Kimeldorf & Cohen, 2008).
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Hlava, Elfers dan Offringa (2014) menyatakan bahwa kebersyukuran
merupakan suatu pengalaman yang berhubungan dengan diri sendiri yang
didasarkan pada timbal balik kebermanfaatannya. Hubungan ini menitikberatkan
pada peningkatan suatu hubungan atau dengan kata lain kebersyukuran dipandang
sebagai suatu perasaan terhadap orang lain yang menggambarkan perubahan dari
pengalaman diri individu ke luar diri sendiri.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 dan 13 Januari
2019 kepada 2 petani karet pemilik penyadap yang berinisial X dan Y. Menurut X
dan Y dalam menghadapi fluktuasi harga karet lebih banyak mengeluh
dibandingkan berterima kasih atas hasil yang didapatkan. Y mengatakan bahwa
ketika hari dimana Y menerima uang hasil dari kebun karet yang dikerjakan, Y
mengeluh karena uang yang didapatkan tidak banyak dan terkadang Y tidak
mengucapkan syukur atas uang yang diterimanya.

X mengatakan bahwa X seringkali menceritakan keluhan yang dirasakan
akibat harga karet yang mengalami fluktuasi kepada tetangga dan teman-
temannya. X juga mengaku kehidupannya saat ini sudah sulit sehingga lebih
mementingkan diri sendiri daripada orang lain meskipun orang tersebut
sebelumnya pernah membantu X.

Secara spesifik peneliti juga melakukan survey langsung kepada 10
responden. Dimana survey ini berdasarkan pada aspek-aspek kebersyukuran dari
Hlava, Elfers dan Offringa (2014) yaitu the expression of gratitude, the value of
gratitude, transcendent gratitude, dan spiritual connection. Dari hasil survey

dapat diketahui bahwa 6 petani karet (60%) mengemukakan bahwa merespon
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kebaikan orang dengan ekspresi yang biasa dan cenderung tidak peduli, 6 petani
karet (60%) sulit untuk mensyukuri kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal
karena tidak sesuai dengan yang diinginkan sehingga membuat kurang akrab
dalam pergaulan di lingkungan masyarakat, 7 petani karet (70%) sulit bersyukur
dengan kondisi hidup yang serba kekurangan, dan 6 petani karet (60%) mengeluh
atas rezeki yang didapatkan dari hasil pekerjaan sebagai petani karet.

Hasil wawancara dan survey yang telah diuraikan diatas, diduga para petani
karet memiliki kepuasan hidup dan kebersyukuran yang rendah, peneliti tertarik
untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan kepuasan hidup pada
petani karet dalam menghadapi fluktuasi harga karet.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara
kebersyukuran dengan kepuasan hidup pada petani karet dalam menghadapi
fluktuasi harga karet ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kebersyukuran dengan kepuasan hidup pada petani karet dalam menghadapi
fluktuasi harga karet.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat teoritis

maupun prakitis.
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1.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi
positif dan sosial.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan
yang bermanfaat bagi :
a. Petani karet
Petani karet diharapkan bisa selalu bersyukur dan merasakan
kepuasan pada kehidupan dalam setiap keadaan yang dirasa cukup sulit
termasuk ketika menghadapi kondisi harga karet yang mengalami
fluktuasi.
b. Perangkat Desa Tapus
Perangkat Desa Tapus diharapkan membangun Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) di sektor pertanian karet sehingga petani karet tidak
tergantung pada harga karet yang ditetapkan oleh tauke karet ataupun
permintaan pasar global karena dengan adanya BUMDes tersebut
mampu mengelola hasil karet dari petani karet untuk dijadikan bahan
yang siap pakai, seperti sepatu, sandal, ban kendaraan, dan lain-lain.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian pertama dilakukan oleh Miftahurrahman (2018), penelitian
tersebut berjudul Hubungan antara Kebersyukuran dengan Kebermaknaan Hidup

pada Guru Honorer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
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kebersyukuran dengan kebermaknaan hidup pada guru honorer. Subjek dalam
penelitian ini melibatkan guru honorer yang berkategorikan dewasa akhir, yaitu
rentang usia 20-52 tahun sejumlah 100 responden. Hasil analisis pada penelitian
ini menggunakan analisa korelasi product moment dan hasilnya ialah adanya
hubungan antara kebersyukuran dengan kebermaknaan hidup pada guru honorer.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah variabel terikat pada penelitian tersebut adalah kebermaknaan hidup,
sedangkan peneliti menggunakan kepuasan hidup sebagai variabel terikat. Subjek
yang diteliti juga berbeda, subjek penelitian tersebut ialah guru honorer,
sedangkan peneliti menggunakan subjek petani karet.

Penelitian kedua dilakukan oleh Pramitasari (2015), penelitian tersebut
berjudul Hubungan Kebersyukuran dengan Kesejahteraan Subjektif pada Guru
SMA Negeri 1 Sewon. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan variabel terikatnya adalah kesejahteraan subjektif,
dan variabel bebasnya adalah kebersyukuran. Subjek yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah 51 guru di SMA Negeri 1 Sewon, Bantul. Hasil dari
penelitian tersebut adalah adanya hubungan positif antara kebersyukuran dan
kesejahteraan subjektif.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah variabel terikat pada penelitian tersebut adalah kesejahteraan subjektf,
sedangkan peneliti menggunakan kepuasan hidup sebagai variabel terikat. Subjek

yang diteliti juga berbeda, subjek pada penelitian tersebut ialah guru SMA Negeri
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1 Sewon, sedangkan peneliti menggukan petani karet di Desa Tapus sebagai
subjek penelitian.

Penelitian ketiga penelitian yang dilakukan oleh Pratama, Prasamtiwi dan
Sartika (2015), penelitian tersebut berjudul Kebersyukuran dan Kepuasan Hidup
pada Tukang Ojek. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan variabel terikatnya adalah kepuasan hidup, dan
variabel bebasnya adalah kebersyukuran. Subjek yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah 78 orang yang bekerja sebagai tukang ojek. Hasil dari penelitian
tersebut adalah terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dan kebahagiaan,
dimana kepuasan hidup yang tinggi didukung oleh kebersyukuran yang tinggi
pula.

Perbedaan yang ada pada penelitian tersebut dengan yang peneliti lakukan
adalah pada subjek yang ditelti, dimana pada penelitian tersebut subjek yang
diteliti ialah orang yang berprofesi sebagai tukang ojek, sedangkan pada penelitian
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan subjek ialah orang yang berprofesi
sebagai petani karet.

Penelitian keempat dilakukan oleh Wirama dan Woulanyani (2016),
penelitian tersebut berjudul Hubungan Bersyukur dan Perilaku Prososial
terhadap Efikasi Diri pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Kota Denpasar. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif yang menggunakan metode analisis regresi berganda untuk
pengujian hipotesis. Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut ialah 243

pelaku UMKM kota Denpasar. Hasil penelitian tersebut adalah bersyukur dan
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perilaku prososial memiliki hubungan yang positif dan mampu memprediksi
efikasi diri pada perilaku UMKM Kota Denpasar.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terletak pada vaiabel yang digunakan, dimana pada variabel tersebut
menggunakan variabel bebas ialah bersyukur dan perilaku sosial serta variabel
terikatnya ialah efikasi diri. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
peneliti variabel bebas yang digunakan ialah kebersyukuran dan variabel
terikatnya ialah kepuasan hidup. Kemudian subjek yang digunakan pada peneliti
tersebut adalah pelaku UMKM kota Denpasar, sedangkan subjek yang digunakan
peneliti ialah petani karet di Desa Tapus.

Penelitian kelima dilakukan oleh Syaiful dan Bahar (2016), penelitian
tersebut berjudul Peran Siritualitas dan Kepuasan Hidup terhadap Kualitas
Hidup pada Wirausahawan Muda. Penelitian tersebut menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda . Subjek yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah wirausahawan muda yang tersebar hampir di seluruh
hampir di seluruh Indonesia yang berusia 20-40 tahun sebanyak 384 subjek. Hasil
penelitian ini adalah spiritualitas dan kepuasan hidup berpengaruh signifikan
terhadap kualitas hidup pada wirausahawan muda.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terletak pada variabel yang digunakan, dimana pada penelitian tersebut variabel
bebas yang digunakan adalah spiritualitas dan kepuasan hidup, serta variabel
terikatnya adalah kualitas hidup. Sedangkan variabel bebas yang digunakan pada

penelitian peneliti ialah kebersyukuran, dan variabel terikatnya ialah kepuasan
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hidup. Pada penggunaan subjek penelitian juga terdapat perbedaan, dimana subjek
yang digunakan pada penelitian tersebut adalah wirausahawan muda yang tersebar
hampir di seluruh Indonesia yang berusia 20-40 tahun sebanyak 384 subjek.
Sedangkan pada subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah petani karet
di Desa Tapus.

Penelitian selanjutnya merupakan penelitian yang dilakukan oleh
Wicaksono (2013), penelitian tersebut berjudul Hubungan antara Kebersyukuran
dengan Efikasi Diri pada Guru Tidak Tetap di Sekolah Dasar Muhammadiyah.
Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif
serta teknik korelasi product moment. Subjek yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah guru tidak tetap (GTT) di Sekolah Dasar Muhammadiyah di
Surakarta yang berjumlah kurang lebih 100 orang. Hasil penelitian ini adalah
kebersyukuran memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan efikasi diri
pada guru tidak tetap (GTT) di SD Muhammadiyah di Surakarta.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada penggunaan variabel, variabel
bebas yang digunakan adalah kebersyukuran dan variabel terikat yang digunakan
adalah efikasi diri. Sedangkan variabel bebas pada penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah kebersyukuran dan variabel terikatnya adalah efikasi diri. Subjek
yang digunakan pada penelitian tersebut adalah 100 orang yang bekerja sebagai
guru tidak tetap (GTT) di Sekolah Dasar Muhammadiyah di Surakarta, sedangkan

subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah petani karet di Desa Tapus.

68



Selain penelitian diatas, ada penelitian yang dilakukan oleh orang asing atau
penelitian luar negeri. Dimana pada penelitian ini dilakukan oleh Dagh dan Baysal
pada tahun 2017, penelitian tersebut berjudul Investigating Teachers Life
Satisfaction. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu 200 guru dari 25 sekolah
dasar di Diyarbakit, Turki pada tahun ajaran 2013-2014. Hasil penelitian ini
adalah adanya perbedaan yang signifikan antara persepsi guru menurut jenis
kelamin, status perkawinan, dan pendapatan bulanan mereka.

Perbedaan penelitian yang dilakuakan pada penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada penggunaan subjek
penelitian, dimana subjek pada penelitian tersebut adalah guru dari 25 sekolah
dasar di Diyarbakit Turki, sedangkan subjek pada penelitian yang dilakukan
peneliti adalah petani karet yang ada di Desa Tapus.

Kemudian ada penelitian yang dilakukan oleh Bock, Eastman dan McKay
(2013), penelitian tersebut berjudul Exploring the Relationship Between Gratitude
and Economic Perceptions. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif.
Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu laki-laki dan perempuan
dengan etnis kulit putih, African American, dan etnis lainnya, kemudian laki-laki
dan perempuan yang telah menikah, belum menikah, janda, duda, bercerai, dan
belum menikah dengan usia 18 hingga lebih dari 65 tahun, serta berpendidikan
tamat SMA, belum tamat SMA, masih kuliah, telah meraih gelar sarjana. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pimpinan perusahaan lebih berfokus

pada pengembangan hubungan yang kuat dengan pelanggan yang bersyukur, jika
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pelanggan bersyukur maka dapat membantu perusahaan bertahan dalam masa
ekonomi yang sulit.

Perbedaan penelitian yang dilakukan pada penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penggunaan variabel, pada
penelitian tersebut menggunakan variabel terikat, dimana pada penelitian tersebut
variabel terikatnya adalah persepsi perekonomian, sedangkan variabel terikat pada
penelitian yang dilakukan oleh penelti adalah kepuasan. Subjek penelitian tersebut
meneliti masyarakat luas yang berusia 18 hingga lebih dari 65 tahun di negara
bagian Georgia, sedangkan subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
petani karet di Desa Tapus.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas, dapat
dipastikan bahwa penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti belum pernah
dilakukan sebelumnya di Desa Tapus dan petani karet sebagai subjek penelitian.

Maka dari itu, penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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